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ABSTRAK  

Terung (Solanum melongena L.) merupakn tanaman sayur yang 

digemari masyarakat dan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi yakni 

dengan penambahan konsentrasi dan frekuensi pemberian giberelin. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan frekuensi pemberian 

giberelin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. penelitian dilakukan 

di UPT Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kecamatan 

Mantup Kabupaten Lamongan pada bulan Januari – April 2020. Peneitian 

disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan dua faktor 

yaitu konsentrasi giberelin (K) yang terdiri dari K0 = tanpa konsentrasi 

giberelin; K1 = 100 ppm; K2 = 200 ppm; K3 = 300 ppm dan frekuensi 

pemberian giberelin (P) yang terdiri dari P1 = 2 kali aplikasi; P2 = 3 kali 

aplikasi ; P3 = 4 kali aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

kombinasi antara konsentrasi dan frekuensi pemberian giberelin berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman (28 hst-56 hst), jumlah daun (35 hst-49 hst), 

umur berbunga, jumlah bunga total, jumlah buah total, dan berat buah per 

tanaman. Perlakuan kombinasi perlakuan tersebut terdapat pada konsentrasi 

K2P1 dimana knsentrasi 200 ppm dan frekuensi pemberian giberelin 2 kali 

aplikasi dimana hasil dari perlakuan tersebut merupakan hasil yang terbaik.  

Kata Kunci : Konsentrasi, Frekuensi Pemberian, Terung.  

 

ABSTRACT 

Eggplant (Solanum melongena L.) is a vegetable crop favored by the 

community and one of the efforts to increase production is by adding 

concentration and frequency of gibberellins. This study aims to determine the 

effect of the concentration and frequency of administration of gibberellins on the 

growth and yield of eggplant. The study was conducted at the UPT Food Crops, 

Horticulture and Plantation Office of Mantup Subdistrict, Lamongan Regency in 

January - April 2020. The research was arranged using a Factorial Complete 

Randomized Design with two factors, namely gibberelin concentration (K) 

consisting of K0 = without giberelin concentration; K1 = 100 ppm; K2 = 200 

ppm; K3 = 300 ppm and frequency of giving gibberellins (P) consisting of P1 = 2 
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times the application; P2 = 3 times the application; P3 = 4 times the application. 

The results showed that the combination treatment of concentration and frequency 

of gibberellins significantly affected plant height (28 hst-56 hst), number of leaves 

(35 hst-49 hst), age of flowering, total flowering, total number of fruit, total fruit 

weight and fruit weight per plant. The treatment combination was found in the 

K2P1 concentration where the concentration was 200 ppm and the frequency of 

gibberellins were given 2 times where the results of the treatment were the best 

results. 

Keywords: Liquid, Frequency of Giving, Eggplant. 
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